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ABSTRAK

Maraknya terjadi tindak pidana perkosaan pada masa ini, membuat para penegak hukum
harus melakukan pemeriksaan dalam hal ini, Pemeriksaan suatu perkara pidana bertujuan untuk
mencapai tujuan hukum. Pada proses pemeriksaan ini-dikenal adanya proses penyidikan,
penyidikan yang bertujuan untuk mencari bukti pada tindak pidana perkosaan yang terjadi.
Terkait dengan bukti tersebut, pada tindak pidana perkosaan dikenal adanya surat Visum et
Repertum. Surat ini memberikan keterangan mengenai keadaan fisik korban tindak pidana
perkosaan. Namun surat visum et repertum ini bukanlah satu-satunya bukti dalam kasus
perkosaan. Dalam penulisan ini penulis melakukan penelitian mengenai fungsi visum et repertum
pada tahap penyidikan dalam mengungkap tindak pidana perkosaan di Polresta Payakumbuh.
Pada penulisan ini terdapat tiga rumusan masalah yang akan dibahas, pertama bagaimana fungsi
visum et repertum pada tahap penyidikan dalam mengungkap tindak pidana perkosaan? Dan
yang ke dua apa kendala penyidik dalam mengungkap tindak pidana perkosaan? Dan yang ketiga
apa upaya penyidik dalam mengungkap tindak pidana perkosaan? Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode penelitian yuridis sosiologis pendekatan dengan norma hukum yang
berlaku dan fakta-fakta yang terjadi-dalam kehidupan masyarakat. Teknik pengumpulan data
studi dokumen dan wawancara semi terstruktur, kemudian dianalisis secara kualitatif. Sifat
penelitian yang digunakan adalah bersifat deskriptif analitis. Dari hasil penelitian penulis dapat
disimpulkan bahwa fungsi visum et repertum dalam proses penyidikan tindak pidana perkosaan
adalah sebagai alat bukti surat yang harus dicantumkan pada berkas perkara yang akan

diserahkan kepada penuntut umum.



